BAB I
PENDAHULUAN

1.1       Latar Belakang Penelitian

Pada awal orde baru, pemerintah mencanangkan program peningkatan pembangunan, dalam usaha mewujudkan masyarakat madani. Untuk suksesnya pelaksanaan program ini maka keterlibatan atau peran intansi atau perusahan jasa konstruksi khususnya kontraktor sangat penting. Meskipun pada saat itu sudah banyak perusahaan jasa konstruksi yang lainya, diperkirakan tidak akan mencukupi kebutuhan akan jasa kontraktor yang sama dalam bidangnya. 
Perusahaan PT.Hutma Karya (Persero) Wilayah III Jawa Barat & Banten yang pada saat itu sudah bediri sejak tahun 1961 masih merupakan Perusahan Negara (PN) yang merupakan nasionalisasi dari perusahaan Belanda (Holandisch Beton Maatscppy) yang mempunyai status yang termuat dalam berita acara Negara nomor 61/1961, telah menjadi maksud pemerintah untuk membawa policy bagi perusahan-perusahaan negara seperti dinyatakan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1961 No 21 dan Peraturan Pemerintah  No 14 tahun 1971 yang sesuai pertumbuhanya yang pesat dari perusahaan jasa konstruksi yang disebabkan program pembangunan di Indonesia.

Meskipun saat itu telah berdiri beberapa perusahan jasa konstruksi, namun keberadaan PT Hutama Karya (Persero) Wilayah III Jawa Barat & Banten sebagi salah satu perusahaan unggulan yang berlokasi di Bandung, Jawa Barat. Ini.selain menjadi perusahan uanggulan dibidang konstruksi, perusahaan ini memperolah predikat sebagi (1) Anggota Internasional Federation of Asian and Western Pasifik Contractor, (2) Asosiasi Kontraktor Indonesia, (3) Asosiasi Manajemen Indonesia (AMI), (4) Himpunan Pengembangan Jalan  Indonesia (HPJI). Serta menghasilkan karya sipil dan karya arsitektur yang bernilai tinggi.diberbagai aspek pembangunan yang ada di Indonesia baik yang didarat dan dilaut, seperti bidang fasilitas umum proyak pembangunan irigasi, lapangan udara, jembatan dan jalan kereta api. Sedangkan karya arsitektur sperti Apartemen, Pusat pertokoan, perkantoran, Hotel bintang lima serta lanskap yang hasilnay dapat dilihat diberbagai obyek wisata di Indonesia.



Walaupun penilaian atas kinerja manajemen menunjukan hasil yang baik tidak berarti bahwa perusahaan tidak mengalami masalah di tingkat internal, saat ini perusahaan menghadapi masalah yaitu penurunan realisasi produksi, produk utama beberapa tahun terakhir. Salah satu faktor penyebab penurunan Produksi (proyek) besar yang ada di Indonesia.serta banyaknya competitor yang sudah maju, sehingga oprasionalnya tidak secara penuh adalah factor manusianya, atau lebih jelasnya faktor karyawan. Dengan kata lain tidak terpenuhinya target produksi lebih disbabkan oleh menurunya produktivitas karyawan yang pada akhirnya mempengaruahi produksi perusahaan secara keseluruan.

Secara teoritis, terjadinya perubahan dalam produktivitas merupakan konsekwansi dari stres kerja yang dialami oleh karyawan. Sebagi mana dikemukakan oleh Fred Luthans.(1995 :297)  menyatakan bahwa : 
“stres sebagi suatu respon adaptif terhadap situasi eksternal yang mengakibatkan terjadinya penyimpangan phisik, psikologis dan/atau perubahan prilaku pada anggota organisasi. 


Jadi jelas bahwa stres kerja adalah hasil berbagai tekanan yang dialami individu dalam bekerja. Stres kerja yang dialami oleh karyawan disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor organisasional dan faktor individual (De Cenzo dan Robbins,1999 :440) faktor organisasi meliputi tuntutan tugas, tuntutan pernan, tuntutan hubungan interpersonal. Sedangkan faktor individual meliputi masalah keluarga, masalah ekonomi dan kepribadian karyawan.


Kepuasan kerja adalah suatu kondisi psikologis yang dialami oleh seseorang dalm bekerja.baik atau buruknya pengalaman seseorang dalam bekerja akan menciptakan kondisi psikologis yang menyenangkan atau tidak menyenagkan, puas atau tidak puas. Kondisi emosional ini dapat disebabkan oleh beberapa factor yang berkaitan denag pekerjaan. De Cenzo dan Robbins (1999 :440), Robbins (1996 :228) dan Luthans 91995 :307-309) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah salah satu dampak dari stres yang dialami pekerja, menurut mereka, stres yang dialami oleh karyawan dalam bekerja sangat berpotensi untuk menurunkan kepuasan kerja. Stres pada tingkat yang rendah sekalipun akan mengakibatkan turunya tingkat kepuasan yang dirasakan pekerja.


Berdasarkan dari hal seperti itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian prihal stres kerja yang menghinggapi karyawan, serta mengetahui kontribusi timbal balik terhadap kondisi pekerjaan.secara tertulis yang menjadi pusat perhatian peneliti tersebut adalah sejauh mana berbagi tuntutan yang dibebankan dapat menambah stres serta berpengarh terhadap kepuasan kerja karyawan.Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan mengambil “PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PT. HUTAMA KARYA (PERSRO) WILAYAH III JAWA BARAT & BANTEN”.
1.2       Identifikasi Masalah


Penelitian yang akan dilaksanakan bersifat terbatas dalam arti hanya pada lingkup pekerjaan objek-objek peneliti., dengan demikian fokusnya terarah pada prilaku individu sebagi karyawan, sementar fokus lain yang tidak relevan misalnya lingkungan keluarga atau variable lain terpaksa diabaikan. secara lebih jelas fokus penelitian ditunjukan untuk mencari timbal balik antara stres kerja dengan kepuasan kerja. 



Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengidentifiksi beberapa masalah yang ada yaitu: 
1. Bagaimana tingkat stres yang terjadi di PT.Hutama Karya (Persero)Wilayah III Jawa Barat & Banten.
2. Bagaimana kepuasan kerja karyawan di PT.Hutama Karya (Persero)Wilayah III Jawa Barat & Banten.
3. Berapa besar pengaruh stres karyawan terhadap kepuasan kerja di PT.Hutama Karya (Persero)Wilayah III Jawa Barat & Banten.
1.3       Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud dari penelitian ini adalah untuk memeperoleh gambaran mengenai pengaruh stres kerja terhadap kepuasana kerja karyawan, mengumpulkan data-data yang dikumpulkan sebagai bahan analisis dalam penyususnan skripsi guna memenuhi syarat untuk meraih gelar kesarjanaan pada Fakultas Ekonoi Jurusan Manajemen Universitas Komputer Indonesia.
Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui stres kerja yang terjadi di PT.Hutama Karya (Persero) Wilayah III Jawa Barat & Banten.
2. Untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan di PT.Hutama Karya (Persero) Wilayah III Jawa Barat & Banten.
3. Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT.Hutama Karya (Persero) Wilayah III Jawa Barat & Banten.
1.4       Kegunaan Hasil Penelitian


Kegiatan penelitian yang akan dilakukan ini di harapkan mampu memberikan nilai yang berguna bagi berbagai pihak, antra lain:
1.4.1 Kegunaan Operasional
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Hutama Karya (Persero) Wiltah III Jawa Barat & Banten.
b.
Bagi Pihak Yang Terkait


Untuk menambah pengetahuan bagi pihak terkait dengan penelitian ini, sehingga mereka lebih mengetauhi dan memahami tentang stres dan bagiman pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan
1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu
a. Penulis,

Peneliti akan mendapat suatu tambahan wawasan , pemahaman disiplin ilmu, sert gambaran yang lebih jelas tentang stres kerja yang dialami karyawan serta pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dalam perusahaan. 
b. Peneliti lain,

Memberi informasi lain sebagi bahan perbandingan atau acuan dalam pembuatan karya tulis ataupun sebagai data ilmiah bagi permasalahan yang sama.
c. Pengembangan Ilmu Manajemen

Dalam hubungan dengan ilmu pengembangan manajemen dapat lebih bermanfaat dan bernilai guna mendukung pengembangan ilmu manjemen khususnya manajemen sumber daya manusia, sehingga ilmu manajemen dapat terus berkembang mengikuti perkembangan zaman.
1.5       Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1
Kerangka pemikiran


Setiap aturan atau kebijakan yang berlaku dalam lingkungan pekrjaan merupakan salah satu faktor yang memungkinkan terjadinya stres kerja, kondisi tersebut dapat ditanggapi sebagai penyebab yang berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja.



Berdasarkan dari pemikiran tersebut maka demi tercapainya hasil kerja yang optimal sangat perlu diketahui, sekaligus yang harus diantisipasi. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan stres kerja dan faktor-faktor yang bisa menyebabkan karyawan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk meningkatkan prestasi kerja, berdasarkan ketentuan tresebut dapat dilakukan upaya evalusai atau bahkan revisi untuk menghindari atau memperkecil akses negative yang ada akibat adanya suatu kebijakan atau aturan yang diterapkan



Para pakar mengemukakan bahwa pengertian stres memiliki konotasi yang beragam tergantug pada persepsi serta sasaran aplikasinya.



Menurut Rendall R Schuler yang dikutip oleh De Cenzo dan Robbin (1999 :438) mendevinisikan stres sebagi…  
“a dynamic condition in which an individual isconfronted whit on opportunity,contrain, or demand related to what or she desiresand for which the outcome is perceived to be both uncertain and important”t.



Dampak dari stres kerja dapat berakibat negatif terhadap individu maupun perusahaan. De cenzo dan Robbin (1999 :440) berpendapat bahwa stres  yang negatif mempunyai dampak secara psiologis, psikologis dan pada prilaku individu.Dampak psiologis diantaranya adalah munculnya sakit kepala, tekanan darah tinggi, penyakit jantung, bisul, radang sendi, kangker, hipertensi dan lain-lainnaya. Dampak psikologisnya adalah munculnya rasa gelisah depresi, rasa takut. gugup, lekas marah, tertekan, kebosanan dan turunnya kepuasan kerja. Dan pada tatanan prilaku stres kerja akan mengakibatkan kemangkiran dan turenover, meningkatnya keluhan dan beban pemeliharan kesehatan.



Namun demikian, selain berdampak negatif, stres kerja juga memiliki dampak positif.


 De cenzo dan Robbin (1999 :438) mengatakan bahwa 
“stres yang positif akan dapat mengantarkan individu kepada pencapaian kinerja yang maksimum”.


Seperti yang diungkapkan A A Anwar Prabu Mangkunegara (Simptom 2002 “157) mengtakan bahwa “

“Stres yang muncul akan ditandai oleh beberapa indikasi antara  lain, emosi tidak strabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, tidak bisa rileks, tekanan darah meningkat dan mengalami gangguan pencernaan”.



Menurut De Cenzo dan Robbin (1999 :440) sumber stres ada 2 (dua),yaitu faktor faktor organisasional dan faktor faktr individual. Faktor organisasional adalah faktor-faktor dalam organisasi yang dapat menyebabkan stres kerja, yaitu tuntutan tugas tuntutan peran, tuntutan hubungan interpersonal. Sedangkan faktor individual adalah factor-faktor dalam kehidupan pribadi karyawan yang dapat menyebabkan stres, yaitu masalah keluarga, masalah ekonomi dan kepribadian


Dampak yang dapat ditimbulakan oleh stres yang dialami oleh indivdu ini dapat berupa penyakit-penyakit phisik, psikis, dan peruabahan dalam prilaku.salah satu dampak psikologis bagi indivdu yang mengalami stres dalam bekrja adalah turunnya kepuasan kerja . Seperti yang dikatakan oleh Robbins (1996 ;232), dampak stres pada kepusan kerja jauh lebih langsung. Ketegangan yang dikaitkan  dengan pekerjaan seseorang cenderung mengurangi kepuasan secara umum. Meskipun stres pada tingkat rendah sampai sedang mungkin memeperbaiki kinerja para karyawan merasakan bahwa stes membuat mereka tidak puas. dan 


De Cenzo dan Robbins (1999 :440) mengatakan bahwa turunnya kepuasan kerja adalah konsekuensi dari stres kerja yang dialami oleh individu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara stres dengan kepuasan kerja individu.



Kepuasan adalah suatu sikap umum seseorang terhadap pekerjaanya karyawan yang merasa puas dalam bekerja mempunyai kecenderungan untuk lebih produktif, dengan tingkat kemangkiran dan turnover yang redah. Sebaliknya, karyawan yang tidak merasakan kepuasan dalam bekerja mempunyai kecenderunagn untuk menurunkan produktivitas dan meningkatkan kemangkiran dan turnover.

 
Ada banyak faktor yang menyebabkan seseorang puas atau tidak puas dalam bekerja. Robbins (1996 :192-193) mengatakan ada 5 faktor yang menyebabkan kepuasan kerja, yaitu (1) Pekerjaan yang secara mental menantang, (2) Balas jasa yang adil, (3) Kondisi kerja yang mendukung, (4) Rekan kerja yang mendukung, dan (5) Kesesuaian pekerjaan dengan kepribadian. Robin menjelaskan karyawan cenderung menyukai pekerjaan yang secara menantang bagi mereka. Pekerjaan yang menantang adalah pekerjaan yang memberikan peluang untuk menggunakan keahlian dan kemampuan dan menewarkan suatu tugas yang beragam, kebebasan dan umpan balik tentang seberapa baik mereka bekerja.pada kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan karyawan mengalami kesenangan dan kepuasan.



Kepuasan kerja tidak hanya tercipta melalui pekerjaan dan rewed saja, tetapi harus didukung oleh kondisi kerja yang kondusuif dan rekan kerja yang bersahabat. Karyawan menginginkan lingkungan kerja yang menyenangkan dan dapat mendorong pelaksanaan kerja secara baik. Mereka tidak menginginkan lingkungan kerja yang berbahaya atau tidak menyenangkan.temperatur yang terlalu panas atau lembab, pencahayaan yang tidak terang dan suasana bising adalah contoh kondisi kerja yang tidak menyenangkan. Disamping itu, kebanyakan karyawan lebih menyukai bekerja dekat dengan rumah dan fasilitas yang bersih dan relative moderen dan dengan peralatan yang memadai. Demikian juga halnya dengan hubungan, dengan rekan kerja. 


Lingkungan kerja selain berfungsi sebagi tempat kerja juga berfugsi sebagi temapt mengisi kebutuhan untuk melakukan interaksi sosial. Oleh sebab itu tidaklah mengejutkan jika rekan kerja yang ramah dan mendukung, akan menghantarkan pada peningkatan kepuasan kerja. Kepuasan kerja juga akan meningkat apabila penyelia langsung bersikap ramah dan memahami, menawarakan dan menunjukan suatu minat pribadi pada mereka 


Kepuasan kerja dipengaruhi oleh banyak faktor. Diantaranya disebutkan oleh Stephen P Robbins (2003:102)  bahwa faktor yang mempengaruhi atau menentukan kepuasan adalah sebagai berikut :
1. Kerja yang secara mental menantang
Karyawan yang cenderung lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberikan mereka kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dan menawarkan beragam tugas, kebebasan dan umpan balik mengenai hasilnya. Karakteristik ini membuat kerja secara mental menantang. Pekerjaan yang sangat kurang menantang dapat menciptakan rasa prustasi dan kegagalan. Kebanyakan pekerja akan merasa puas pada kondisi tantangan yang sedang.
2. Balas jasa yang adil
Pekerjaan menginginkan sisem upah dan kebijakan promosi yang bersifat adil, dan sejalan dengan harapan mereka. Upah dapat menghasilkan kepuasan jika didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar pengupahan secara umum. Pekerja berusaha mendapatkan kebijakan dan praktek promosi yang adil, memberikan kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, tanggung jawab yang lebih banyak, dan status sosial yang meningkat. Pekerja akan merasa puas jika keputusan promosi dibuat secara adil. Keputusan kerja bersifat dinamis, artinya perasaan puas akan berubah-ubah sesuai kondisi yang dialami indivdu. Kepuasan kerja secar individu mengacu kepada sikap seorang karyawan. Misalnya karan kenaikan pangkat atau gaji yang diperoleh. Kepuasan krja dapat pula menggambarkan sikap secara keseluruhan atau mengacu kepada bagian dari pekerjaan seseorang.
3. Kondisi kerja yang mendukung
Setiap individu yang masuk kesuatu lingkungan kerja membawa kebutuhan yang ingin dipenuhinya. Kebutuhan itu kemudian menjadi pendorong baginya untuk berusaha mencapai tujuan. Apabila kebutuhan yang diharapkan dari pekerjaan terpenuhi, ia akan mengalami kepuasan. Kepuasan mempunyai arti penting bagi karyawan dan perusahaan , terutama karena menciptakan keadaan yang positif dilingkungan pekerjaan.
Pekerja peduli akan lingkungan kerja untuk kenyamanan pribadi maupun kemudahan dalam bekerja. Studi yang banyak dilakukan menunjukan bahwa pekerja mempunyai lingkungan sekitar phisikyang tidak berbahaya atau merepotkan. Pekerja juga menyukai tempat kerja yang dekat dengan temapt tinggalnya, fasilitas yang bersih dan relative moderen, dan dengan peralatan yang memadai.
4. Rekan kerja yang mendukung
Rekan kerja yang ramah menghantarkan kepuasan kerja yang meningkat termasuk sikap penyelia yang bersikap ramah dan menawarkan pujian untuk kinerja yang baik dan dapat meningkatkan kepuasan kerja. Untuk sebagian pekerja, kerja juga mengisi akan kebutuhan interaksi sosial dan bukan sekedar uang atau prestasi dari hasil kerja. Rekan kerja yang mendukung dan kooperatif, akan sangat membantu pekerja merasa puas. Disamping itu prilaku atasan juga merupakan factor determinan dari kepuasan kerja.
5. Kesesuaian anatar kepribadian dengan pekerjaan.
Kecocokan yang tinggi antar kepribadian seorang karyawan dan pekerjaan akan menghasilkan individu yang lebih terpuasakan. Orang-orang yang tipe kepribadianya kongruen (sama dan sebangun) dengan pekerjaan yang mereka pilih seharusnya mendapatkan bahwa mereka mempunyai bakat an kemampuan yang tepat untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan mereka, dengan demikian lebih besar kemungkinan untuk berhasil pada pekerjaan tersebut, dank arena sukses ini mempunyai probabilitas yang lebih besar untuk mencapai kepuasan yang tinggi dari pekerjaan mereka.
Untuk lebih jelasnya, dengan berlandasankan pada pendapat para ahli, teori-teori yang relevan yang tersusun dalam kerangka pemikiran diatas maka disususn model kerangka pemikiran sebagai berikut :

[image: image1]
Gambar 1.1 Pradigama Penelitian

1.5.2 Hipotesis


Hipotesis pemikiran merupakan pernyataan sementara sebagai suatu kebenaran sebagai mana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalan verivikasi



Berdasarka dari uraian stres kerja dan kepuaan kerja yang masing-masing didukung oleh berbagai devinisi yang bervariasi itu, maka penulis mengemukakan hipotesia permasalahan sebagai berikut stres kerja yang dialami karyawan akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi



Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka peneliti melakukan penelitian pada PT.Hutama Karya (Persero)Wilayah III Jawa Barat & Banten peneleitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2006.

Sedangkan untuk memperlancar kegiatan penelitian maka peneliti membuat suatu jadwal penelitian dimana jadwal peneliti dapat dilihat pada table dibawah ini :

2. Waktu Penelitian:


Direncanakan penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih selama 4 (empat) bulan, terhitung dari awal bulan Maret sampai akhir Juni 2006.
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Tabel 1.1. Jadwal dan Kegiatan Penelitian
















Kepuasan  Kerja








Pekerjaan yang menantang


Balas jasa yang adil


Kondisi kerja yang mendukung


Rekankerja yang mendukung


Kesesuain pekerjaan dan kepribadian


Sumber: (Robbins, 2001:76)





Stres Kerja








Kondisi kesehatan phisik


Kondisi psikis


Perubahan prilaku


Sumber: Randall R Shuller,dalam De Cenzo dan Robbin,1999 :438)
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